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Abstrak: Latar belakang penelitian ini adalah adanya kesulitan peserta didik 
berkonsentrasi dalam pelajaran dan kurang bersemangat. Hal tersebut 
menyebabkan timbulnya gejala psikis, yang berakibat pada proses belajar 
mengajar menjadi tidak maksimal. Penggunaan musik dalam belajar diharapkan 
dapat menjawab fenomena yang terjadi pada peserta didik. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental design dengan model 
rancangan penelitian pre-test dan post-test group. Populasi penelitian adalah siswa 
kelas 5 SDN 06 Pontianak yang terdiri dari kelas 5A, 5B, 5C. Dengan 
menggunakan teknik random sampling(diambil secara acak), penulis memperoleh 
sampel sebanyak 26 orang siswa.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengaruh musik klasik karya Mozart terhadap kecerdasan emosional kelas 5 SDN 
06 Pontianak mengalami peningkatan yang signifikan yaitu t hitung> t tabel 
(7,67>1,708) dengan effect size 4,752 dalam kategori tinggi dan hasil pre-test 
sebesar 26,34 dan post-test sebesar 65,34.  
Kata Kunci :musik klasik, kecerdasan emosional 
 
Abstract: The background of this research is the presence of difficulty leamers of 
concentrates in the lesson and less eager. It is causing the onset of symptoms 
psychic, that result in learning process is not maximal. The use of music in 
learning is expected to answer the phenomena that occur at students.Methods used 
in this research is pre-experimental design with a draft model researchpre-test and 
post-test group. The population of research is fifth grade students public 
elementary 06 pontianak consisting ndri class 5a, 5b, and 5c. By using a technique 
of random sampling the writer obtained the sample as many as 26 people students. 
The result showed that the influence of music of classical the work of Mozart 
against the emotional intelligence of fifth grade students of elementary school 06 
Pontianak seen a significant increase that is, t hitung> t table ( 7,67> 1,708) witheffect 
size 4,752 in the category of high and results pre-test of 26,34 and post-test of 
65,34. 
Keyword: classical music, emotional intelligence. 
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usik klasik merupakan komposisi musik yang lahir atau diciptakan oleh 
komponis-komponis pada masa klasik, dari budaya Eropa sekitar tahun 1750-
1825. Penelitian ini akan difokuskan pada komposisi karya Wolfgang Amandeus 
Mozartatau lebih dikenal dengan nama Mozart. Penulis memilih karya komponis 
Wolfgang Amadeus Mozartkarena menurut Salim (2007:138) struktur musik mozart 
sesuai dengan pola sel otak manusia, musik mozart begitu bervariasi dan kaya akan 
nada-nada lembut sampai keras dari lambat sampai cepat.  
Sel-sel otak manusia, mulai terbentuk pada awal kehamilan dan berkembang 
dengan pesat sampai bayi lahir. Belahan otak kiri merupakan tempat untuk 
melakukan fungsi akademik seperti kemampuan berbicara, tata bahasa, daya ingat, 
daya tangkap, logika, angka, analisa, dan lain-lain. Sementara belahan otak kanan 
berkaitan dengan perkembangan artistik, kreatif, perasaan, gaya bahasa, irama 
musik, imajinasi, lamunan, warna, pengenalan diri dan orang lain, sosialisasi, dan 
pengembangan kepribadian. Menurut  Campbell (2001:17) Irama, melodi, dan 
frekuensi-frekuensi tinggi pada musik klasik karya komponis Mozart mampu 
merangsang dan memberi daya kepada daerah-daerah kreatif dan motivatif dalam 
otak.   
Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang awal dalam pendidikan formal yang 
menjadi tempat proses tumbuh dan berkembangnya anak mulai dari kedisiplinan, 
sopan santun, tanggung jawab, menghargai, empati dan lainnya. Peneliti yang  juga 
sebagai pendidik di SDN 06 Pontianak melihat fenomena bahwa peserta didik 
mempunyai kesulitan berkonsentrasi dalam pelajaran dan kurang bersemangat. Hal 
tersebut menyebabkan timbulnya gejala pisikis seperti mudah gelisah, melamun, 
ketakutan, sukar bicara, gugup, dan lain-lain. Di sini terlihat bahwa anak sulit dalam 
mengelola emosinya sendiri, sehingga berakibat pada materi yang di sampaikan guru 
menjadi tidak maksimal. Hal ini terlihat khususnya pada anak kelas 5 SDN 06 
Pontianak.  Guru sering mengeluh dalam menyampaikan materi pembelajaran karena 
peserta didiknya kurang berkonsentrasi dan bersemangat terhadap mata pelajaran. 
Fitriani (2012: 13) mengemukakan, “mengelola emosi merupakan kemampuan untuk 
mengungkapkan emosi secara tepat, misalnya mengungkapkan kemampuan untuk 
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan, ketersinggungan”. 
Menurut Piaget (dalam Suparno, 2001: 25) tahap perkembangan kognitif 
terbagi menjadi empat tahap yang berdasarkan umur, tahap-tahap perkembangan 
tersebut adalah tahap sensorimotor atau deria motor (dari lahir hingga 2 tahun), tahap 
praoperasi (2 hingga 7 tahun), tahap operasi konkrit (7 hingga 12 tahun), tahap 
operasi formal (12 tahun hingga dewasa).Berdasarkan tahap perkembangan kognitif 
di atas dapat dijelaskan bahwa untuk anak kelas 5 SD, masuk pada tahap ketiga yaitu 
operasi konkrit. Operasi konkrit merupakan tahap perkembangan kognitif pada anak 
yang memiliki usia 7 hingga 12 tahun. Pada tahap ini, anak-anak tidak lagi berfikir 
secara egosentrik sehingga perasaan ingin tahu menjadikan anak-anak pada tahap ini 
akan gemar menanyakan sesuatu yang menarik minat mereka kepada orang yang 
lebih dewasa. Anak-anak akan mulai belajar bermain dan bergaul dengan rekan-
rekan yang sebaya karena pada tahap ini mereka akan mulai memasuki zaman 
persekolahan. 
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Penggunaan musik dalam belajar bukanlah hal baru. Berdasarkan fenomena 
yang terjadi di masyarakat ada sebagian anak yang ketika belajar harus 
menghidupkan radio atau televisi dan sebagainya. Dari fenomena yang terjadi di 
SDN 06 Pontianak penulis bermaksud menggunakan musik klasik yang nantinya 
diputar dengan menggunakan speaker  pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung, dengan harapan peserta didik dapat lebih berkonsentrasi dalam 
pelajaran dan dapat mengelola emosinya dengan baik. Ngalifah (2010 : 23), dalam 
penelitiannya menggunakan musik klasik Mozart yang diterapkan di TK. 
Berdasarkan penelitiannya menunjukkan bahwa musik klasik mempengaruhi 
kecerdasan emosional pada tingkat TK dengan menggunakan musik klasik dari Don 
Campbell dengan volume 4. Peneliti mengaplikasikan musik klasik Mozart kepada 
tingkat SD yaitu pada siswa kelas 5 SD namun dalam penelitian ini menggunakan 
musik klasik dari Campbell dengan volume 2 yang terdapat dalam CD “The Mozart 
Effect for Children Volume 2 Relax, Daydream, & Draw” karena musik dari 
Campbell dengan volume 2 mengarah kepada kecerdasan emosianal anak dan tujuan 
dari penelitian adalah mendeskripsikan pengaruh musik klasik karya Mozart 
terhadap kecerdasan emosional kelas 5 SDN 06 Pontianak. 
 
METODE  
Bentuk penelitian ini adalah Pre-experimental design, yaitu hasil eksperimen 
yang merupakan variabel dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel 
independen (Sugiyono, 2010: 109).Model rancanganpenelitian yang 
digunakanadalahPre-test and Post-test Group, digunakanuntukmengetahui keadaan 
sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. 
 
Tabel 1 
Pre-test and Post-test Group 
 
 
O1         X          O2 
 
Keterangan: 
O1 = Pretest sebelum diberi perlakuan 
 X = Treatment/ perlakuan 
 O2 = Postest setelah diberi perlakuan 
(Arikunto, 2006:85). 
 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 5SDN 06 Pontianak.  Pelaksanaan 
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2013 sampai 15 November 
2013. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 5SDN 06 Pontianak yang 
berjumlah 26 orang. Adapun cara pengambilan sampeladalah menggunakan teknik 
random sampling (diambil secara acak). 
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Dari populasi yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas 5A, 5B,dan 5C  dengan 
jumlah siswa masing-masing kelas terdiri dari 26 orang, dilakukan undian yaitu 
dengan menuliskan nomor subjek pada kertas yang digulung, dengan tanpa 
prasangka mengambil 26 gulungan kertas, sehingga nomor-nomor yang tertera pada 
gulungan kertas yang diambil,  sehingga diperoleh subjek sampel penelitian. Pada 
pertemuan pertama siswa diberikan pre-test yaitu tes berupa angket untuk mengukur 
kecerdasan emosional awal, kemudian tahap kedua diberikan treatment berupa 
musik klasik karya Mozart, tahap ketiga diadakan post-test untuk mengetahui 
kecerdasan emosional setelah diberikan treatment. 
Teknik pengumpulan data sangat diperlukan dalam memecahkan masalah, 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berupa 
angket dan observasi. Teknik angket digunakan untuk menghimpun data kecerdasan 
emosional. Teknik observasi digunakan untuk mengamati fenomena yang terjadi. 
  Langkah-langkah pengumpulan data adalah mengolah data hasil angket 
kemudian mengklasifikasikannya ke dalam data statistik, pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi adalah dengan menentukan aspek yang muncul 
berdasarkan fenomena kemudian menyusun hasil observasi. 
 Analisis data yang digunakan adalah analisis data secara deskriptif dan uji 
hipotesis menggunakan rumus t-test untuk menghitung efektifitas treatment dengan 
rumus sebagai berikut:  
t    =  
Md
  x
2 d
N (N−1)
 
Keterangan :  
Md = Mean dari deviasi (d) antara post-test dan pre-test 
 xd = Perbedaan deviasi dengan mean deviasi 
 x2d = Jumlah kuadrat deviasi 
 N = Banyaknya subjek 
df  = atau db adalah N-1   
 (Arikunto, 2006: 86) 
 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh musik klasik karya Mozart 
terhadap kecerdasan emosional kelas 5 SDN 06 Pontianak, maka digunakan effect 
size. Rumus dan kategori besarnya effect size yang digunakan adalah: 
Es = t  
1
𝑁
 
Keterangan : 
 Es = Effect size 
  t = Hasil t-test  
  N = Jumlah siswa 
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Tabel 2 
 Kategori Besarnya Effect Size 
 
 
Effect SizeKategori 
 
≤0,2                                        Rendah 
 
0,2-0,8                                   Sedang 
 
>0,8                                       Tinggi 
 
(Muijs, D., 2004: 139) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dari hasil pemberian treatment musik klasik karya Mozart pada proses 
belajar siswa kelas 5 SD 06 Pontianak dapat simpulan bahwa telah mencakup lima 
aspek kecerdasan emosional dari Danial Goleman. Kelima aspek kecerdasan 
emosional yang di maksud adalah kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, 
dan keterampilan sosial.Hasil pre-test dan post-test teknik angket diperoleh hasil 
penelitian di lapangan, data yang ada dideskripsikan berupa data yang diolah dari 
data mentah yang disajikan berupa hasil statistik. Pelaksanaan penelitian berjalan 
lancar dimulai dengan melaksanakan pre-test (tes awal), pemberian treatment 
(perlakuan) dan post-test (tes akhir). Data yang diambil dibandingkan antara rata-rata 
pre-test (tes awal) dengan rata-rata post-test (tes akhir). diperoleh rata-rata hasil pre-
test 26,34 dan rata-rata hasil pos-testnya adalah 65,34. Penelitian berlangsung pada 
26 orang siswa. 
 Berdasarkan hasil observasi setiap individu sudah masuk kedalam kriteria yang 
terdapat dalam aspek kecerdasan emosional menurut Goleman dalam Nggeramanto 
(2001:100) yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan 
sosial. Dilakukan uji t untuk mengetahui perbedaan antara hasil pos-test dan pre-test. 
Jika t hitung> t tabel maka perbedaan tes signifikan atau dikatakan memiliki pengaruh, 
dan sebaliknya jika thitung<  ttabel maka perbedaan tes tidak signifikan atau dikatakan 
tidak memiliki pengaruh. Dari  hasil uji t hasil pre-test dan post-test kecerdasan 
emosional dapat ditarik simpulan bahwa musik klasik karya Mozart berpengaruh 
terhadap kecerdasan emosional kelas 5 SDN 06 Pontianak karena t hitung> t tabel. Hasil 
t hitung yaitu 7,67 yang dibandingkan dengan t tabel seperti diketahui db = 26-1 dapat 
dilihat bahwa t tabel dari 25 adalah 1,708 pada taraf signifikan 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima atau disetujui. Artinya 
terdapat pengaruh musik klasik karya Mozart terhadap kecerdasan emosional kelas 5 
SDN 06 Pontianak terlihat dari t hitung dan t tabel yaitu 7,67> 1,708. 
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Untuk melihat seberapa besar pengaruh musik klasik karya Mozart terhadap 
kecerdasan emosional kelas 5 SDN 06 Pontianak dihitung dengan menggunakan 
effect size dengan hasil uji perhitungan effect size yaitu 4, 752 
tergolongtinggidanditerima. 
Pembahasan 
Pelaksanaan penelitian dan penerapan musik klasik karya komponis 
Wolfgang Amadeus Mozart dalam pembelajaran pada siswa kelas 5 SD Negeri 06 
Pontianak dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap awal, treatment, dan akhir. Tahap 
awal yaitu kegiatan pre-test untuk mengetahui kecerdasan emosional sebelum 
diberikan treatment dengan menggunakan tes kecerdasan emosional yang berbentuk 
angket. Tahap kedua diberikan  treatment berupa musik klasik karya komponis 
Wolfgang Amadeus Mozart yang akan diberikan  pada  mata pelajaran terakhir 
karena tingkat kebosanan siswa pada jam-jam  terakhir pelajaran sudah termasuk 
titik jenuh  dengan durasi waktu 44 menit 49 detik, kemudian tahap ketiga diadakan 
pos-test untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa setelah diberikan treatment 
selama 4 minggu yaitu dalam 1 minggu terdapat 3 kali treatment jadi jumlah 
treatment ada 10 kali, pos-test menggunakan tes kecerdasan emosional yang 
berbentuk angket dan dilengkapi dengan catatan hasil observasi. 
Berdasarkan masalah pertama dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
penerapan musik klasik karya komponis Wolfgang Amadeus Mozart dalam 
pembelajaran pada siswa kelas 5 SD Negeri 06 Pontianak adalah  sebagai berikut: 
(1). Tahap awal, pada hari pertama tes awal dilaksanakan hari senin, tanggal 21 
oktober 2013 pada mata pelajaran IPS dengan memberikan pre-testbebentuk angket 
terlebih dahulu kepada siswa untuk mengetahui kecerdasan emosional awal. 
Berdasarkan hasil observasi yang di dapat aspek kecerdasan emosional yang muncul 
yaitu keterampilan sosial, siswa dapat diarahkan sehingga suasana kelas dapat 
terkendali.(2) Treatment, pemberian treatment musik klasik karya komponis 
Wolfgang Amadeus Mozart dengan menggunakan speaker dihari kedua hingga hari 
kesebelas yaitu mulai hari rabu, 23 oktober hingga 13 november 2013 pada mata 
pelajaran yang berbeda-beda sesuai jadwal mata pelajaran yang ada dari sekolah dan 
dari hasil observasi aspek kecerdasan emosional yang muncul yaitu keterampilan 
sosial, pengaturan diri, kesadaran diri, empati,  dan motivasi, dapat terlihat seperti 
siswa tenang, namun ditengah-tengah jam pelajaran siswa terlihat sedikit 
ribut,dikarenakan siswa banyak yang bertanya kepada guru mata pelajaran tentang 
mata pelajaran yang kurang dimengerti dan dihari berikutnya suasana kelas dapat 
terkendali dan dengan adanya kerja kelompok, suasana kelas menjadi kurang 
kondusif, namun setelah diarahkan oleh guru siswa dapat lebih tenang dan mengikuti 
pelajaran tersebut dengan baik. (3) Tahap akhir, pemberian tes akhir dilaksanakan 
pada hari jum’at 15 november 2013 pada mata pelajaran SBK dengan memberikan 
post-testberbebtuk angket untuk mengetahui kecerdasan emosional setelah siswa 
diberikan treatment. Dari hasil pemberian treatment musik klasik karya komponis 
Wolfgang Amadeus Mozart pada proses belajar dapat ditarik kesimpulan bahwa 
telah mencakup lima aspek kecerdasan emosional dari Danial Goleman. 
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Pelaksanaan penelitian berjalan lancar dimulai dengan melaksanakan pre-test 
(tes awal), pemberian treatment (perlakuan) dan post-test (tes akhir). Data yang 
diambil dibandingkan antara rata-rata pre-test (tes awal) dengan rata-rata post-test 
(tes akhir). Masalah yang kedua yaitu bagaimana pengaruh musik klasik karya 
Mozart terhadap kecerdasan emosional pada siswa kelas 5 SDN 06 Pontianak adalah 
hasil perhitungan data,hasiltesdiperolehinformasi rata-rata hasilpre-test26,34dan 
rata-rata hasilpos-testnyaadalah65,34. Penelitianberlangsung pada 26 orang siswa. 
Hasil observasi setiap individu sudah masuk kedalam kriteria yang terdapat dalam 
aspek kecerdasan emosional menurut Danial Goleman dalam Nggeramanto 
(2001:100) yaitu  kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan 
sosial.Dilakukan uji t untuk mengetahui perbedaan antara hasil pos-testdan pre-test. 
Jika t hitung > t tabel maka perbedaan tes signifikan atau dikatakan memiliki pengaruh, 
dan sebaliknya jika t hitung<  t tabel maka perbedaan tes tidak signifikan atau dikatakan 
tidak memiliki pengaruh. 
 
Tabel 3 
Rangkuman Hasil Statistik Perhitungan Nilai Pre-test dan Pos-test 
Uraian           Rata-rata       thitung                d.b.             ttabel                Taraf Signifikan 
Pretest             26,34  
7,67             25              1,708                  5% Postrest           65,34 
 
Dari  hasil uji t hasil pre-test dan post-test kecerdasan emosional dapat ditarik 
simpulan bahwa musik klasik karya komponis Wolfgang Amadeus 
Mozartberpengaruhterhadap kecerdasan emosional pada siswa kelas 5 SD Negeri 06 
Pontianak karena t hitung > t tabel. Hasil t hitung yaitu 7,67 yang dibandingkan dengan t 
tabel seperti diketahui db = 26-1 dapat dilihat bahwa t tabel dari 25 adalah 1,708 pada 
taraf signifikan 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima 
atau disetujui. Artinya terdapat pengaruh musik klasik karya Mozart terhadap 
kecerdasan emosional pada siswa kelas 5 SD Negeri 06 Pontianak terlihat dari t hitung 
dan t tabel yaitu 7,67> 1,708.Untuk melihat seberapa besar pengaruh musik klasik 
karya komponis Wolfgang Amadeus Mozart terhadap kecerdasan emosional pada 
siswa kelas 5 SD Negeri 06 Pontianak dihitung dengan menggunakan effect size 
sebagai berikut: 
 Es = t  
1
𝑁
 
  = 7,67 
1
26
 
= 7,67 0,384 
= 4, 752 
 Dari hasil uji perhitunganeffect size yaitu 4, 752 tergolong tinggi dan 
diterima. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpukan bahwa 
musik klasik karya Mozart dapat di terapkan disekolah sebagai upaya untuk 
meningkatkan kecerdasan emosional siswa dalam proses belajar mengajar di kelas 5 
SDN 06 Pontianak. Adapun keberhasilan upaya tersebut dapat diketahui dari proses 
pemberian musik klasik karya Mozart yang berdampak dengan meningkatnya 
kecerdasan emosional siswa. Peningkatan kecerdasan emosional siswa antara lain 
siswa menjadi lebih rileks dalam jam pelajaran, siswa lebih berkonsentrasi dalam 
jam pelajaran, siswa menjadi lebih bersemangat, kondisi dalam kelas menjadi 
nyaman sehingga siswa dapat mengelola emosinya dengan baik.nilai t test adalah  
7,67 > nilai t tabel (1,708) sehingga hipotesis diterima. Dengan ukuran pengaruh 
(effect size) sebesar 4,752 yang termasuk dalam kategori tinggi. dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh musik klasik karya Mozart terhadap kecerdasan emosional 
kelas 5 SDN 06 Pontianak.Adapun tujuan dalam penelitian telah tercapai yaitu 
mendeskripsikan penerapan musik klasik karya Mozart dalam pembelajaran kelas 5 
SDN 06 Pontianak dan mendeskripsikan pengaruh musik klasik karya Mozart 
terhadap kecerdasan emosional kelas 5 SDN 06 Pontianak. 
 
Saran 
Setelah melakukan serangkaian penelitian dengan menerapkan musik klasik 
karya Mozart pada siswa kelas 5 SDN 06 Pontianak dan hasil penelitian yang telah 
disimpulkan, peneliti menyampaikan beberapa saran, antara lain: (1) Guru 
diharapkan memberikan pengarahan terhadap siswa tentang manfaat penggunaan 
musik klasik di dalam belajar, (2)guru diharapkan lebih kreatif lagi dalam 
menciptakan suasana yang menyenangkan terhadap peserta didiknya dalam proses 
belajar mengajar, agar peserta didik lebih bersemangat dalam belajar salah satunya 
dengan menerapkan musik klasik, (3) siswa SDN 06 Pontianak khususnya kelas 5 
perlu mendapat bimbingan kecerdasan emosional yang dapat diterapkan dalam 
tingkah laku sehari-hari, terutama di lingkungan sekolah agar siswa dapat mengelola 
emosinya dengan baik. Upaya yang dilakukan yaitu penggunaan musik klasik karya 
Mozart yang diputar pada saat jam pelajaran, (4) diharapkan dukungan dari pihak 
sekolah siswa kelas 5 SDN 06 Pontianak dalam membentuk pribadi yang baik 
terutama kecerdasan emosional siswa. Sebagai bentuk dukungan seperti, 
mengizinkan untuk menerapkan musik klasik pada saat jam pelajaran berlangsung. 
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